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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Tinjauan Tentang Komunikasi

            2.1.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi  berasal dari bahasa latin yakni dari kata Communicatio. Istilah yang bersumber dari kata Communis yang berarti sama.dan dalam bahasa Inggris adalah Communication. Istilah Communis disebut sebagai asal kata komunikasi yang juga merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip. Komunikasi menyatakan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan yang dianut secara sama.

Bila kita berbicara mengenai komunikasi tidak ada definisi yang benar ataupun salah, seperti juga model atau teori, definisi haruslah dapat dilihat dari pemanfaatannya untuk dapat menjelaskan suatu fenomena yang akan didefinisikan beberapa definisi komunikasi.

Menurut Carl. I. Hovland seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendi mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“The Process by wich an individual (the communicator) transmits    stimuli (usually verbal symbol) to modify the behavior of other individuals (communicates).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya berupa lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan). (Effendy, 2002;49)

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Gerald A. Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori, dan filsafat komunikasi menjelaskan bahwa:

“In the main, communicator has as its central imterest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (S) with conscious intent to affect the latte’s behavior.” (Pada intinya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat semi sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan untuk mempengaruhi perilakunya). (Effendy,2002;89). 

Raymond S. Ross seperti yang dikutip oleh Jalalludin Rakhmat yang mendefinisikan komunikasi  sebagai berikut ;

“A transaction all process involving cognitive sorting, selecting, sharing of symbol in a such way as to help another elicit from his own experiences a meaning or responses similar to that intended by the source”. ( Proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama lambang secara kognitif begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber). (Rakhmat,2003:3).

Collin Cherry juga mempunyai definisi yang berbeda tentang seperti yang dikutip oleh Jalalludin Rakhmat mendefinisikan komunikasi yaitu “Usaha untuk membuat satuan sosial dari individu dengan menggunakan bahasa atau tanda memiliki bersama serangkaian peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan”. (Rakhmat,2003;7-8)

Dalam bahasa komunikasi pernyataan dinamakan Pesan (Message), Orang yang menyampaikan pesan disebut Komunikator, sedangkan orang yang menerima pernyataan disebut Komunikan. Untuk lebih tegasnya komunikasi berarti proses penyampaian oleh komunikaor kepada komunikan.

Hakekat dari komunikasi adalah suatu proses pernyataan antar manusia dimana yang dinyatakan itu adalah suatu pikiran atau perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.

Berdasarkan definisi dari para pakar di atas dapat dijelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu proses dimana seorang komunikator menyampaikan stimulinya atau perangsang yang biasanya berupa lambang bahasa kepada komunikan dan bukan hanya sekedar memberitahu sesuatu tetapi juga berusaha untuk mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu atau merubah perilakunya.

2.1.2    Proses Komunikasi

Komunikasi tidak akan pernah terlepas dari sebuah proses oleh karena itu tersampaikan atau tidaknya suatu pesan tergantung pada proses komunikasi yang terjadi seperti yang dikemukakan oleh Rusody Ruslan dalam bukunya, Mananjemen Humas dan Manajemen komunikasi (konsepsi dan aplikasi) bahwa : 

“Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada komunikan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (Feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak (Ruslan,1999;69)

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu:

1. Proses komunikasi secara primer

yaitu poses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya. Yang secara langsung dapat menterjemahkan pikiran atau perasaan dari komunikator kepada komunikan media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalah komunikasi adalah bahasa. Hal ini jelas karena hanya bahasalah yang mampu menterjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal-hal yang abstrak maupun konkret dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).  

2. Proses komunikasi secara sekunder

Yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain yang menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah pemakaian lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi bila komunikan yang menjadi sasarannya berada ditempat yang relatif jauh dengan jumlahnya yang relatif banyak serta tersebar. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam suatu proses komunikasi.  

Menurut Kariyoso dalam proses komunikasi terdapat empat komponen yaitu :

1. Ada pesan yang harus disampaikan

2. Ada pemberi pesan (komunikator)

3. Ada penerima pesan (komunikan)

4. Ada umpan balik atau feed back. (Kariyoso,1994;14)

2.1.3    Fungsi Komunikasi
Menurut Onong U. Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi dalam teori dan praktek menyatakan fungsi komunikasi adalah sebagai berikut :

1. Menginformasikan  (to inform) yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain. serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain

2. Mendidik (to educate) yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan.

3. Menghibur  (to entertaint) yaitu komunikasi berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain

4. Mempengaruhi  (to influence) yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran komunikandan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. (Effendy,1997;36)

Bila dilihat dari fungsi komunikasi yang telah dikemukakan di atas bahwa komunikasi tidak dapat dilepaskan dan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari terutama dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat

2.2       Tinjauan Tentang Public Relations

            2.2.1 Pengertian Public Relations
Banyak definisi yang ditujukan untuk publik relations diantaranya adalah menurut kamus Fund and Wagnal American Standarad desk dictionary seperti yang dikutip oleh Linggar Anggoro bahwa:

“Publik Relations adalah segenap kegiatan dan teknik atau kiat yang digunakan oleh organisasi untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan sepak terjangnya.”  (Anggoro, 2000;2)

Sedangkan menurut J.G. Seidel, seperti yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman mengungkapkan  pengertian Humas sebagai berikut:

“Public Relations is the continuing process by which of its customer, is employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all mean of expression.” (Publik Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelanggannya, pegawainya, dan pubik pada umumnya; kedalam dengan mengadakan analisis dan perbaikan- perbaikan terhadap diri-sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan.”) (Abdurachman,1986;24).

Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dan Ronny A. Rusli, Publik Relations adalah ; “Berbagai program yang dirancang untuk mempromosikan dan menjaga citra perusahaan atau setiap produknya.” (Kotler, 2000;265)

Dari berbagai definisi tentang Humas di atas dapat ditarik kesimpulan  bahwa adanya kesemaan pemikiran mengenai Humas yaitu :

1. Sebuah proses yang kontinyu dalam rangka memperoleh goodwill dan pemahaman dari publik yang menjadi sasaran dari publik relations yaitu publik internal dan publik eksternal

2. Suatu aktiftas, kegiatan atau program yang diadakan oleh suatu perusahaan atau instansi guna mendapat tanggapan berupa sikap  dan tanggapan baik serta citra positif dari publiknya baik publik internal maupun publik eksternal mengenai keberadaan dan sepak terjang perusahaannya.

2.2.2    Tujuan  Public Relations
Pada dasarnya tujuan yang hedak dicapai oleh Public Relations menurut Oemi Abdurachman dalam buku, Dasar-dasar Public Relations adalah : ”Mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang  favourable image atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan berbagai publik.” (Abdurachman,2001;34)

Pendapat Charles S. Steinberg seperti yang dikutip Oemi Abdurachman yang mengemukakan tujuan dari publik Relations adalah : ”Menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan.” (Abdurachman, 2001; 26).

Masih Menurut pendapat Oemi Abdurachman dalam bukunya, Dasar-dasar Public Relations yang menyatakan bahwa tujuan Public Relations terbagi dua yaitu :

1. Tujuan Internal: membina Hubungan harmonis antara manajemen dengan pegawainya sehingga tercipta komunikasi timbal balik.

2. Tujuan Eksternal adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan instansi hingga terbentuk opini publik yang  favorable terhadap badan itu. (Abdurachman ,1986;36)

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya tujuan public relations adalah membentuk, menciptakan, dan mempertahankan citra positif dari suatu perusahaan atau organisasi.

2.2.3    Ciri -Ciri Public Relations

Untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya fungsi seorang Public Relations dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari dari ada atau tidaknya kegiatan yang merujuk pada ciri-cirinya. Adapun ciri-ciri dari Public Relations menurut Onong Uchjana Effendy yang tertera dalam bukunya, Human Relations dan Publik Relations, yaitu :

1. Public Relations adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlansung dua arah secara timbal balik.

2. Public Relations merupakan penunjang tercapainya tujuan yang dietapkan oleh manajemen suatu organisasi, sedangkan publik yang menjadi sasaran public relations adalah pubilk internal dan publik eksternal

3. Operasionalisasi Publik Relations adalah membina hubungan yang harmonis dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik. (Effendy,1993;31)

2.2.4    Fungsi Public Relations

Scott M. Cutlip dan Allen Center dalam bukunya Effective  Public Relations, seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy memberikan penjelasan mengenai fungsi Humas sebagai berikut :

a. To Facilitated insure an inflow of representative opinions from organizations several public so that its policies dan operations maybe kept comptible with the diverse needs and view of this public. (memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik-publik suatu organisasi, sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi organisasi dapat terpelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan pandangan publik tersebut).

b. To counsel management on ways and means on shaping an organization policies and operations to gain maximum public acceptance; (menasehati manejemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi untuk bisa diterima secara maksimal oleh publik);

c. To devise and implement programs that will gain wide and favorable interpretations of an organizations police’s and operations (merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi.) (Effendy,1998;34)

Berbeda dengan pendapat Bertrand dalam bukunya Public Relations; Principles problems seperti yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mengemukakan fungsi humas sebagai berikut:

a. It should be serve the public’s interest

(Mengabdi pada kepentingan umum)

b. Maintain good communications

(memelihara komunikasi yang baik)

c. Stress good moral and manners

 
(menitikberatkan moral dan perilaku yang baik) (Effendy,1998;35)

Berdasarkan uraian pendapat para pakar di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa :

-Fungsi humas lebih dititik beratkan pada penciptaan dampak yang      menyenangkan pada pihak publik terhadap kebijakan dan operasionalisasinya oleh pimpinan organisasi atau perusahaan.

-Public relations lebih ditekankan pada pengabdian pada kepentingan   umum. 

2.3       Tinjauan Tentang  Media Komunikasi Internal

            2.3.1   Pengertian Media Komunikasi Internal
Media komunikasi merupakan suatu komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media saluran atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya atau jumlah komunikan yang banyak dan tersebar.

Komunikasi dengan menggunakan media dapat juga dikatakan sebagai komunikasi tidak langsung atau Indirect Communication sehingga sebagai konsekuansinya umpan baliknya (feed back) berlangsung secara tertunda (delayed feed back). Hal ini mengakibatkan komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan pada saat komunikator berkomunikasi. Oleh karena itu, dalam melancarkan komunikasi dengan menggunakan media, komunikator harus lebih matang dalam perencanaan dan persiapannya sehingga jadi merasa pasti bahwa komunikasinya akan berjalan sukses dan berhasil.

Kehadiran media dalam suatu proses komunikasi mempunyai beberapa fungsi terhadap berhasil tidaknya proses komunikasi tersebut, Adapun fungsi media komunikasi dalam proses penyampaian pesan atau informasi seperti yang dikemukakan oleh Frank Jefkins dalam bukunya Hubungan Masyarakat adalah sebagai berikut :

1. mengefektifkan proses penyebaran berita

2. memudahkan penyebaran pesan

3. mempertegas dan memperjelas isi berita yang abstrak.

4. mempersingkat waktu dalam penyampaian informasi.

5. mengembangkan daya tarik pesan yang disampaikan.

6. sebagai alat untuk membangkitkan motivasi seseorang. (Jefkins, 1997; 57).

Begitupun halnya dalam suatu kegiatan komunikasi internal dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Dalam kegiatan komunikasi khususnya kepada publik internal atau karyawan, dapat terjadi secara langsung dalam arti komunikator dengan komunikan langsung berhadapan (face to face ) baik sifatnya formal atau informal, disamping itu juga komunikasi internal dengan menggunakan media atau terjadi secara tidak langsung.

2.4  
Tinjauan Tentang  Jurnal Internal

 
2.4.1 Sejarah Jurnal Internal
Membicarakan mengenai sejarah Jurnal internal maka akan kembali ke 150 tahun yang lampau, jurnal internal (house jurnal) sudah ada dan merupakan salah satu bentuk alat paling tua guna melaksanakan fungsi-fungsi Publik Relations yang sudah dibuat sistemnya. Dalam bukunya yang berjudul American Notes, terbit di London pada tahun 1842, Charles Dickens mengisahkan telah terbitnya Lowell Offering yang berisikan informasi-informasi internal dari sebuah perusahaan pemintalan di New England yang sering disunting sendiri oleh seorang wanita yang bekerja di situ.

Ketika I.M. Singer mulai menjajakan mesin-mesin jahit buatannya I Amerika Serikat pada tahun 1855, ia menerbitkan Gazette untuk mengajarkan cara pemakaian mesin itu kepada para konsumennya. Lever bersaudara (pelopor dalam pembuatan sabun dari lemak hewan yang di impor dari Amerika ke Liverpool serta terkenal sebagai tokoh yang mendirikan taman Port Sunlight bagi para pegawainya), Sejak seratus tahun yang lalu juga telah tercetak sebuah jurnal internal; yang khusus ditujukan bagi karyawannya. Dalam waktu yang kurang lebih bersamaan, Manchester Cooperative Society juga telah menerbitkan salah satu jurnal internal yang pertama di dunia. (Jefkins, 1992; 4)

2.4.1    Pengertian Jurnal Internal 

Secara luas Jurnal diartikan sebagai bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur. Sedangkan Internal berarti Publik dalam. Jadi jurnal internal adalah bahan cetakan yang diterbitkan secara teratur yang diperuntukkan bagi publik dalam.(Jefkins, 1992;128)

2.4.2    Jenis – Jenis Jurnal Internal 

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Hubungan masyarakat  mengemukakan jenis-jenis yang kongkrit dari jurnal internal sangat bervariasi, antara lain:

a. Majalah ; jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297X110 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak biasa saja (Letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan fotografir.
b. Koran ; meskipun mirip dengan tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan feature dan ilustrasi. Proses pencetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho. Sedangkan di Inggris kebanyakan memakai proses web-offset-litho

c. Buletin ; Berbentuk kumpulan yang berupa lembaran yang dijilid atau dilipat yang berisi feature, foto, Ilustrasi dan pernyataan-pernyataan resmi dari suatu lembaga atau instansi. Mempunyai ukuran kertas A4 dicetak melalui proses cetak biasa (letterpress) atau yang lebih canggih yakni menggunakan teknik lithografir

d. Newsletter ; ukuran kertas biasanya A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa letterpress (cetak biasa) atau lithografi dan bisa juga hanya dengan mesin fotografir.

e. Majalah Dinding ; bentuknya seperti poster kecil yang di tempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasanya digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal.

Majalah dinding seringkali terlihat pada stasiun stasiun bawah tanah di London yang bisasnya memuat berita tentang jalur dan jasa yang di sediakan oleh perusahaan kereta api. Majalah-majalah serupa yang sering digunakan diberbagai stasiun kereta api di Inggris. (Jefkins, 1992;128)

2.5 
Tinjauan Tentang Buletin 

 
2.5.1 Pengertian Buletin .

Dalam bahasa sehari-hari, Buletin diartikan sebagai kumpulan dari berbagai macam informasi yang tidak sekedar mengumumkan saja tetapi juga menjelaskan secara rinci dimana isinya lebih lengkap menggunakan penunjang seperti tabel, foto dan lain-lain. Isinya lebih kepada tujuan promosi sesuatu dan masalah yang dibahas tidak cuma satu masalah saja, melainkan meluas.

Pengertian buletin secara umum menurut Widjaya adalah : “Salah satu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku-buku diusahakan secara teratur oleh suatu organisasi atau instansi. Dan dalam buletin dimuat pernyataan-pernyataan resmi dan singkat bagi publik.” (Widjaja,2002;83)

Pengertian buletin seperti yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu : “Media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi warta singkat atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga untuk sekelompok profesi tertentu.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia; Balai Pustaka, 1990; 135)

Adapun pengertian buletin yang tertera pada Oxford Advanced Learner’s Dictianory of  Current English adalah sebagai berikut : “Buletin is official statement of news; printed sheet with official news or announcement.” (Buletin adalah sebuah pernyataan berita resmi; lembaran cetakan yang berisi berita resmi atau pengumuman.) (AS Hornby, 2000; 115).

Hal yang terpenting dalam isi buletin adalah penyajian yang menarik, sesuai dengan selera dan kepentingan pengguna (khalayak) yang menjadi sasarannya.

2.5.2    Fungsi Buletin
Buletin merupakan media komunikasi dalam sebuah organisasi atau perusahaan, maka secara langsung buletin memiliki fungsi khusus. Menurut Onong U. Effendy Buletin sebagai media komunikasi berfungsi  sebagai :

1. Menginformasikan (to inform) yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran, dan tingkah laku orang lain. Serta segala sesuatu yang disampaiakn orang lain

2.  Mendidik (to educate) yaitu sebagai sarana pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan informasi dan pengetahuan

3. Mempengaruhi (to influence) yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran komunikandan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan.

4. Menghibur (to entertaint) yaitu komunikasi berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. (Effendy,1990;8)

2.5.2    Buletin Sebagai Kegiatan Internal Perusahaan

Humas sebagai penyelenggara kegiatan internal perusahaan dapat menggunakan buletin sebagai sumber informasi, dimana buletin merupakan salah satu media intern yang berfungsi sebagai media komunikasi dengan publik internal. Yang dimaksud dengan publik internal adalah bagian dari kegiatan usaha organisasi itu sendiri. Untuk dapat menjalin hubungan dengan publik internal salah satu cara yang digunakan oleh seorang Humas adalah dengan menerbitkan bulletin yang biasanya memuat tulisan atau karangan para karyawan dan laporan aktual dari kegiatan-kegiatan perusahaan seperti laporan rapat, laporan kesejahteraan pegawai, artikel yang berkenaan tentang perusahaan, serta ilmu pengetahuan umum yang mampu menambah wawasan para karyawannya.

Menurut Oemi abdurachman dalam bukunya “Dasar- Dasar Public Relations : “ Salah satu tugas dari seorang Humas adalah menyelenggarakan komunkasi yang bersifat persuasif dan informatif.” (Abdurachman,2001;32)

Komunikasi persuasif dan informatif dapat dilakukan salah satunya melalui brosur-brosur, surat-surat atau buletin. Dimana media tersebut dapat menyampaikan pesan kepada lebih orang dalam waktu yang singkat. Buletin adalah terbitan berkala yang dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan terbitan berkala ini adalah salah satu media informasi yang efektif. (Abdurachman,2001;34)

2.6      Tinjauan Tentang Daya Tarik

Daya tarik menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku, Kamus Komunikasi adalah ; “Kekuatan atau penampilan komunikator yang dapat memikat perhatian komunikan.” (Effendy,1989;33) 
Sedangkan menurut Moch. As’ad dalam bukunya Psikologi Industri, mengemukakan  bahwa ; ”Daya tarik adalah sikap yang membuat orang senang akan objek, situasi atau ide tertentu. hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenanginya itu.” (As’ad,1997;89)

Pendapat Whiterington mengenai daya tarik seperti yang dikutip oleh Moch. Buchori bahwa : ” Daya tarik adalah kesadaran seseorang, suatu saat atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. daya tarik harus dipandang sebagaimana sambutan yang sadar.” (Buchory,1988;135)

Dengan demikian, Buletin Media Kita harus dapat menampilkan daya tarik tertentu baik dari format penyajian, pengemasan isi pesan agar dapat menarik minat pegawai PT.Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung untuk membacanya sehingga mampu menjadi sarana perolehan informasi seputar lembaga atau perusahaan yang efektif.

2.7       Tinjauan  Tentang Efektivitas

Efektifitas menurut Dani Darmawan dalam bukunya yang berjudul,  Dinamika Pembangunan merupakan “Sesuatu yang tercapai, ingin dicapai, sesuai dengan apa yang telah direncanakan.” (Darmawan,1992;8).

Sedangkan menurut Andre Hardjana dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi, Teori dan Praktek mengemukakan pengertian umum efektivitas adalah :

a. Mengerjakan hal-hal yang benar

b. Mencapai tingkat diatas pesaing

c. Membawa hasil

d. Menangani tantangan masa depan

e. Meningkatkan laba keuntungan 

f. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Hardjana,2000;28)

Masih menurut Andre Hardjana untuk mengukur keefektifan suatu komunikasi, kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Siapa penerima atau pemakai (receiver or user)

            Merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju

2. Isi pesan (Content)

            Isi pesan yang diterima atau tersalur

3. Media komunikasi (Media)

            Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber       dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan atau pemakai

4. Sumber Pesan (Source)

            Merupakan orang yang memberikan pesan ke pengguna

5. Format

      Merupakan bentuk dari penyampaian pesan ynag disampaikan  sumber kepada penerima ( Hardjana,2000;32)

Dengan demikian efektivitas Buletin media kita sebagai sarana informasi tentang perusahaan dapat dinilai dari Isi pesan yang ditampilkan dan Kredibilitas Komunikatornya

2.8       Tinjauan Tentang Informasi

Onong Uchjana Effendy dalam Kamus Komunikasi, menjelaskan informasi (keterangan, penerangan) adalah :

1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang barudiketahui

2. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada seseorang; sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

3. Kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung, maupun melalui mdia komunikasi. khalayak yang baginya merupakan hal atau peristiwa 

4. Segala infornasi yang harus diketahui oleh publik merupakan suatu masukan untuk menghilangkan keragu-raguan dalam menjalani hidupnya, dengan adanya informasi yang aktual akan mempercepat publik dalam mengambil keputusan dalam hidupnya

5. Data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau mendatang, informasi harus mempunyai arti pada komunikan dan nilai nyata dalam kehidupan masyarakat. Proses pengolahan data yang baik ditunjang pula dengan penyampaian dan proses komunikasi yang benar dan tepat kepada masyarakat. (Effendy, 1989; 177-178)

Menurut Shannon dan Weaver seperti yang dikutip oleh Wahyudi mengemukakan bahwa Informasi sebagai objek materi Ilmu Komunikasi mempunyai makna sebagai berikut : “Patterned matter energy that the probabilities of alternative available an individual making decision.” (Informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternatif yang ada.) (Wahyudi, 1986).

Lain halnya dengan Liliweri dalam bukunya, Dasar-dasar Periklanan yang mengatakan bahwa : “Informasi merupakan kunci utama dalam pengambilan keputusan yang efektif.” (liliweri,1994;31)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan  bahwa informasi adalah :

1. intisari dari suatu fungsi informasi yang mampu mempengaruhi, merubah sikap, opini dan menciptakan saling pengertian dan pemahaman diantara sesama individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2. Informasi merupakan suatu sumber pengetahuan bagi seseorang untuk mengetahui sesuatu hal yang terjadi di sekitarnya serta akan menjadi suatu sumber yang sangat penting dalam menentukan suatu pilihan dan pengambilan keputusan.
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